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Abstrak

Indonesia menduduki peringkat kelima dunia dengan angka kecelakaan tertinggi. Diantara
berbagai jenis kecelakaan lalu lintas, terjadi kenaikan rata-rata 0,5% per tahun pada
kecelakaan bus. Penelitian ini bertujuan untuk membuat analisis tugas pengemudi bus Batik
Solo Trans (BST) koridor 2 sebagai landasan penelitian yang lebih kompleks. Penelitian ini
terdiri dari empat langkah yaitu studi lapangan, telaah dokumen, wawancara stakeholder dan
pembuatan Hierarchical Task Analysis (HTA). HTA berisi deskripsi operasi terkait dengan
setiap tujuan yang mendasari operasi bus, setiap kegiatan yang terlibat dalam kinerja setiap
operasi, operasi fisik dan kognitif yang diperlukan. Pada langkah pembuatan HTA terdiri dari
lima tahap yaitu penentuan tujuan analisis, penentuan tujuan tugas, identifikasi sumber
informasi, pengumpulan data dan perancangan diagram dekoposisi dan pengecekan validitas
diagram dekomposisi dengan stakeholder. Hasil dari penelitian ini berupa diagram
dekomposisi yang menampilkan struktur tugas secara keseluruhan, terbagi dalam bentuk
diagram tabular maupun hirarki, dengan total 141 tugas yang terdiri dari menyiapkan
keberangkatan bus, melakukan proses operasi bus, dan menyiapkan kedatangan bus.

Kata kunci : Batik Solo Trans (BST), Hierarchical Task Analysis (HTA), Pengemudi bus.

1. PENDAHULUAN

Saat ini di Indonesia sedang menghadapi masalah yang cukup rumit dengan transportasi darat.
Jumlah penduduk yang semakin bertambah dengan meningkatnya volume kendaraan dapat
meningkatkan presentase kecelakaan lalu lintas yang terjadi. Indonesia menduduki peringkat
kelima dunia dengan angka kecelakaan lalu lintas tertinggi (World Health Organization [WHO],
2015). Angka kecelakaan mencapai 95.906 kejadian dengan peningkatan rata-rata kejadian sejak
tahun 2010 mencapai 16,59%. Diantara berbagai jenis kecelakaan lalu lintas, pada tahun 2014
terjadi 4.808 jumlah kecelakaan bus. Meskipun terlihat adanya penurunan jumlah kecelakaan bus
dari tahun 2012 namun sebenarnya terjadi kenaikan rata-rata pertumbuhan kecelakaan sebesar
0,5% per tahun, angka kecelakaan tersebut masih tinggi dan mengakibatkan kerugian yang besar,
baik materi maupun nonmateri (Direktorat Jenderal Perhubungan Darat, 2014).

WHO (2015) menyebutkan bahwa penyebab tertinggi kecelakaan lalu lintas adalah faktor
human errors pengemudi. Laporan Komite Nasional Keselamatan Transportasi (2016)
menyebutkan bahwa faktor manusia menduduki peringkat pertama sebagai penyebab kecelakaan
lalu lintas sejak tahun 2010-2016 dengan angka persentase 69,70%. Faktor manusia merupakan
faktor yang paling berpengaruh dan pengemudi merupakan bagian yang tidak terpisahkan, sehingga
faktor yang mempengaruhi pengemudi juga mempengaruhi keselamatan (Papantoniau, 2017).

Pada transportasi darat di jalan terbuka, Desai dan Haque (2006) berpendapat bahwa
kecelakaan terjadi akibat dari penurunan tingkat kewaspadaan. Tingkat kewaspadaan dipengaruhi
oleh beberapa faktor salah satunya yaitu distraksi atau gangguan. Distraksi adalah pengalihan
konsentrasi dari mengemudi, karena pengemudi untuk sementara waktu fokus pada suatu objek,
orang, tugas atau kegiatan yang tidak berhubungan dengan mengemudi, yang dapat mengurangi
kesadaran pengemudi dan kemampuan dalam mengambil keputusan (Young dan Regan, 2007).
Dari faktor tersebut dapat mempengaruhi kemampuan kognitif pengemudi. Menurut Budiawan,
dkk. (2016), kemampuan kognitif pada manusia adalah kewaspadaan, yang mengacu kepada
kemampuan seseorang untuk mempertahankan perhatian, dan tetap siaga selama periode waktu
yang lama, serta bersifat kritis terhadap banyak aktivitas dan pekerjaan.

Penelitian ini dilakukan di Batik Solo Trans. Studi kasus dilakukan di Bus dengan alasan
mengacu pada penelitian Salmon, dkk., (2011). Sedangkan Batik Solo Trans dipilih sebagai objek
studi kasus penelitian ini karena Batik Solo Trans merupakan Bus Rapid Trans (BRT) yang ada di
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Kota Solo dan merupakan salah satu program Pemerintah Kota Solo sebagai upaya untuk
merevitalisasi angkutan massal yang kondisinya sudah tidak layak dan mengurangi permasalahan
lalu lintas.

Berdasarkan data kecelakaan yang sudah dipaparkan sebelumnya, saat ini tidak ada landasan
untuk mengidentifikasi gangguan pengemudi bus. Sehingga perlu dilakukan analisis tugas sebagai
landasan untuk mengetahui sumber apa saja yang dapat menganggu pengemudi bus. Analisis tugas
dilakukan dengan membuat Hierarchical Task Analysis (HTA). Menurut Annett (2000), HTA tidak
hanya menganalisis tindakan yang dilakukan, melainkan juga menganalisis tujuan dan operasi dari
tindakan tersebut serta cara yang dilakukan untuk mencapai tujuan. HTA nantinya juga dapat
dijadikan dasar untuk melakukan identifikasi potensi kesalahan dan analisis risiko dengan metode
Predictive Use Error Analysis (Wibowo dkk., 2017).

2. METODOLOGI

Penelitian ini terdiri dari beberapa tahapan, tahap pertama yang dilakukan adalah studi
lapangan. Studi lapangan dilakukan untuk mengetahui secara langsung kondisi riil lapangan dalam
kaitannya untuk mendesain HTA. Studi lapangan dilakukan dengan mencari informasi secara
langsung di dalam bus Batik Solo Trans. Dalam pencarian informasi di dalam bus, dilakukan
dengan mengikuti operasi bus mulai dari keberangkatan sampai kedatangan menggunakan media
alat tulis untuk pencatatan hasil yang didapatkan.

Lalu dilakukan tahap telaah dokumen. Telaah dokumen adalah cara pengumpulan informasi
yang didapatkan dari dokumen. Dokumen yang dibutuhkan, yaitu SOP pada perusahaan, peraturan
perusahaan, dokumen yang menyangkut informasi pengemudi, undang-undang lalu lintas,
peraturan lalu lintas, dan peraturan kendaraan umum. Dokumen tersebut ditelaah satu persatu.
Hasil dari telaah dokumen ini digunakan sebagai dasar dalam pembuatan HTA.

Tahapan berikutnya yaitu wawancara stakeholder. Wawancara stakeholders dilakukan untuk
mendapatkan informasi yang lebih rinci mengenai prosedur operasi bus, peraturan pengemudi,
proses mengemudi dan gangguan yang pernah terjadi dalam proses operasi bus. Dilakukan
wawancara kepada pengemudi bus, supervisor koridor, dan manajer operasional. Hasil wawancara
berfungsi untuk memberikan hasil berupa informasi yang dibutuhkan dalam pembuatan HTA

Tahap terakhir yaitu dilakukan pembuatan HTA. Pembuatan HTA dilakukkan untuk memecah
proses yang terdapat dalam SOP proses operasi bus menjadi tahap-tahap yang lebih spesifik.
Kemudian dari tahap-tahap tersebut akan disajikan dalam bentuk diagram hirarki HTA. HTA
digunakan untuk menggambarkan sistem operasi bus dengan cara memberikan deskripsi tentang
tugas pengemudi bus yang mendukung identifikasi sumber gangguan pengemudi. HTA berisi
deskripsi operasi terkait dengan setiap tujuan yang mendasari operasi bus, setiap kegiatan yang
terlibat dalam kinerja setiap operasi, operasi fisik dan kognitif yang diperlukan. Dalam proses
pembuatan HTA akan terbagi menjadi lima tahap yaitu, penentuan tujuan analisis, penentuan
tujuan tugas, identifikasi sumber-sumber informasi tugas, pengumpulan data dan rancangan
diagram dekomposisi dan periksa ulang validasi dekomposisi dengan stakeholders (Annett, 2000).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Studi Lapangan

Pengamatan dilakukan sebagai pengenalan dan pemahaman tentang kondisi yang ada di
lapangan. Pengamatan dilakukan di PT Bengawan Solo Trans dengan melakukan pengamatan
secara langsung terhadap aktifitas di lingkungan sekitar kantor, garasi maupun di jalan baik dari
pengemudi, pramugari/a, petugas pengecekan kondisi bus maupun penumpang. Dalam pencarian
informasi di dalam bus, dilakukan dengan mengikuti operasi bus mulai dari keberangkatan sampai
kedatangan menggunakan media alat tulis untuk pencatatan hasil yang didapatkan. Studi lapangan
ini bertujuan untuk mengetahui secara langsung kondisi riil lapangan dalam kaitannya untuk
mendesain HTA. Hasil dari pengamatan langsung ini ditemukan ketidaksesuaian yang terjadi pada
saat pelaksanaan operasi bus.

3.2 Telaah Dokumen
Telaah dokumen adalah cara pengumpulan informasi yang didapatkan dari dokumen. Telaah
dokumen dilakukan dengan mengumpulkan dokumen-dokumen yang berkaitan dengan penelitian
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ini. Dokumen yang ditelaah yaitu, SOP pada perusahaan, peraturan perusahaan, dokumen checking
kondisi bus dan undang-undang lalu lintas terkait. Dokumen tersebut ditelaah satu persatu. Hasil
dari telaah dokumen ini digunakan sebagai dasar dalam pembuatan HTA.

3.3 Wawancara Stakeholder

Wawancara adalah suatu cara mengumpulkan data dengan cara mengajukan pertanyaan
langsung kepada seorang ahli atau informan yang berwenang dalam suatu masalah dengan tujuan
untuk mendapatkan informasi. Sedangkan stakeholder merupakan pihak yang berkepentingan,
seperti pengemudi maupun supervisor koridor. Wawancara stakeholder dilakukan untuk
mengetahui lebih detail mengenai proses yang berkaitan dengan operasi bus. Wawancara
stakeholder dilakukan dengan cara mengajukan pertanyaan terkait kondisi yang berkaitan dengan
proses operasi Batik Solo Trans di PT Bengawan Solo Trans. Poin-poin wawancara seperti
mengenai PT Bengawan Solo Trans, BST koridor 2, pengemudi BST, proses keberangkatan bus,
proses operasi bus di jalan, proses kedatangan bus, pramugari/a BST,penumpang BST, mesin bus
BST, dan SOP BST koridor 2. Wawancara dilakukan dengan media pencatatan rekaman suara.

3.4 Pembuatan Hierarchical Task Analysis (HTA)

Pembuatan HTA atau Hierarchical Task Analysis dilakukan untuk memecah dan
menampilkan SOP pengemudi ke dalam bentuk tugas-tugas yang lebih rinci. Input dari pembuatan
HTA ini adalah hasil telaah dokumen yaitu SOP yang diperoleh dari PT Bengawan Solo Trans
serta studi lapangan dan wawancara yang telah dilakukan sebelumnya. Sebelum HTA siap
digunakan, dilakukan beberapa tahap diantaranya penentuan tujuan analisis, penentuan tujuan
tugas, identifikasi sumber informasi, pengumpulan data dan perancangan diagram dekomposisi
serta pengecekan validitas diagram dekomposisi oleh stakeholder.

Penentuan tujuan analisis dilakukan untuk penentuan tujuan dilakukannya pembuatan HTA
pada penelitian yang dilakukan. Tujuan dilakukannya pembuatan HTA adalah untuk melakukan
dekomposisi prosedur tugas-tugas pelaksanaan operasi bus mulai dari keberangkatan bus, proses
operasi bus dan kedatangan bus. Proses-proses tersebut akan dipecah secara lebih rinci kemudian
dilakukan deteksi dan prediksi error pada masing-masing tugas.

Berdasarkan hasil wawancara dengan stakeholder didapatkan bahwa proses operasi Batik Solo
Trans (BST) bertujuan untuk melaksanakan proses operasi bus sesuai SOP perusahaan PT
Bengawan Solo Trans dengan mengutamakan pelayanan transportasi umum kepada masyarakat
dengan kualitas layanan prima, cepat, tepat, aman, nyaman, efisien dan terpercaya.

Dalam pembuatan HTA, sumber informasi yang digunakan sebagai referensi utama yaitu SOP
PT Bengawan Solo Trans. SOP yang digunakan sebagai dasar pembuatan HTA terdiri dari SOP
keberangkatan bus, SOP kedatangan bus dan SOP pengemudi. SOP ini berisikan mengenai
panduan pelaksanaan tiap operasi secara acak. Karena SOP yang ada dirasa kurang rinci, maka
digunakan hasil studi lapangan dan hasil wawancara stakeholder untuk melengkapi uraian tugas.
Untuk melengkapi pemecahan tugas dan mengurutkan langkah-langkah yang ada pada SOP
dilakukan studi lapangan dengan ikut serta saat pengemudi melakukan operasi bus dan melakukan
rekapitulasi hasil wawancara stakeholder. Setelah didapatkan urutan proses dan rincian yang lebih
mudah dipahami, maka dilakukan pembuatan diagram dekomposisi proses operasi bus. Pembuatan
diagram dekomposisi proses operasi bus dimulai dari atas (top level goals) kebawah. Dekomposisi
HTA proses operasi bus dibuat dalam dua bentuk yaitu bentuk tabular dan diagram hirarki.
Selanjutnya setelah dekomposisi HTA telah diselesaikan, dilakukan pengecekan validitas HTA
kepada stakeholder. Hasil dekomposisi HTA telah ditunjukkan dalam Gambar 1.
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Gambar 1. Bagian dari HTA Pengemudi Bus Batik Solo Trans

Tugas dari pengemudi dalam melaksanakan operasi bus dapat dibagi menjadi 3 yaitu
menyiapkan keberangkatan bus, melakukan proses operasi bus dan menyiapkan kedatangan bus.
Pembagian tugas ini berdasarkan SOP yang berlaku di PT Bengawan Solo Trans. Setiap tugas ini
dapat dibagi lagi menjadi tugas-tugas yang didapatkan dari SOP, pengamatan langsung dan
wawancara stakeholder. HTA yang telah disusun nantinya dapat dijadikan sebagai dasar untuk
melakukan identifikasi potensi kesalahan dan analisis risiko dengan metode Predictive Use Error
Analysis (Wibowo dkk., 2017).

4. KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian ini telah dihasilkan HTA proses operasi pengemudi Batik Solo Trans
koridor 2 dengan total 141 tugas yang terdiri dari 3 sub tugas yaitu menyiapkan keberangkatan bus,
melakukan proses operasi bus, dan menyiapkan kedatangan bus. Pada sub tugas menyiapkan
keberangkatan bus terdiri dari 52 sub-sub tugas. Sedangkan pada sub tugas proses operasi bus
terdiri dari 39 sub-sub tugas. Sub tugas menyiapkan kedatangan bus terdiri dari 47 sub-sub tugas.
HTA vyang telah disusun nantinya dapat dijadikan dasar untuk melakukan identifikasi potensi
kesalahan dan analisis risiko menggunakan metode Predictive Use Error Analysis (PUEA).
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